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Suatu hari si kancil tampak terlihat kelelahan sekali, ia
habis mencari persediaan makanan untuk beberapa
hari. Tak berselang lama, si kerbau yang terkenal
pemalas melintas di depan si kancil.
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One day the mousedeer was exhausted. He had Iooked I
|

for the food for several days. In few minutes, the well-
known lazy buffalo walked in front of him.
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“Hai kancil, kelihatannya kamu sibuk sekali,” tanya si
kerbau. Si kancil menjawab, “Hai kerbau, aku sedang
menyiapkan persediaan makanan, karena suatu saat
akan habis dan kita akan susah mencari makanan,”
jawab si kancil.
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“Hi mousedeer you looked very busy,” asked the buffalo.
The mousedeer responded “Hi Buffalo, i had been
looking for the food since one day it would be run out
|

and we would be difficult to find the food.”
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“Kasihan sekali ya kamu kancil, untuk makan saja kamu
harus bekerja keras dulu. Coba kau lihat aku, aku tidak
bekerja, akan tetapi rumput untuk makananku banyak

tumbuh di mana-mana... ha.. ha.. ha,” ujar si kerbau.




| “How pitty! You should work hard first to get food. ‘3.3
. Looked at me! | didn’t need to work since the grass as my |
| food is everywhere... ha.. ha.. ha,” said the buffalo. |




Mendengar perkataan si kerbau, si kancil pun merasa
dilecehkan, ia ingin sekali marah, tapi karena si kerbau
adalah temannya maka iya menahan amarahnya. Dan
si kancil pun melanjutkan pekerjaannya.
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The mousedeer felt insulted by buffalo’s statement. He
would like to be mad but he could hold it because he still

considered the buffalo was his friend. Mousedeer left to
continue his job.
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Musim kemarau panjang pun datang. Rumput-rumput
yang tadinya tampak hijau, kini sedikit demi sedikit
berubah warna dan mati.




The dry season came. The green grasses changed its
colour slowly and it died.




Si kancil yang sudah lama selalu mempersiapkan

| makanan, tidak khawatir kekurangan makan. Karena
| dia tahu suatu saat musim akan berganti, dan makanan
| akan sulit dicari.




Mousedeer wasn’t affraid about deficient food as he had
had prepared before. He knew that the season changed
and the food would be found hardly.
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| Sedangkan si kerbau yang hidup bermalas-malasan
| karena awalnya banyak makanan, kini mulai merasakan

kekurangan makanan. Perutnya sudah mulai lapar
karena tidak ada lagi makanan yang bisa ia makan.
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Meanwhile the living lazy buffalo started feel deficient
food. He didn’t found any grass to be eaten and he
became starving.







The buffalo started to find the food. He met the

mousedeer. With doubt he greeted the mousedeer and
said about his intention “Hi mousedeer, would you give
me a bit of your food? | was starving,” asked the buffalo.
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“Kau kenapa kerbau, dulu kau bilang kau tidak perlu
repot-repot mencari makanan karena makananmu
banyak, tapi sekarang kau memintaku untuk
memberikanmu makanan?” jawab si kancil masih
menaruh kesal kepada si kerbau.
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“What had been happened? You had said that you didn’t
need to be difficult for finding food due to your food
source were plenty, but why did you ask my help to give
you food?” responded mousedeer with full of annoy.




“Memang kancil, dahulu aku suka malas-malasan,
karena aku pikir makananku banyak dan tak akan
pernah habis. Tapi karena musim kering seperti ini,
| semuanya mati kekeringan,” ujar si kerbau sambil

bersiap untuk pergi karena malu dengan sikapnya dulu.




“It was right mousedeer. | had been a lazy one as |
thought my foodsource were plenty and wouldn’t be
run out. However due to dry season like this, everything
died,” said the buffalo and he was ready to leave
mousedeer. He felt shameful for his previous attitude.




Awalnya si kancil membiarkan si kerbau pergi karena

\. masih kesal dengan sikapnya dulu. “Huh, rasakan
| sekarang kau kerbau! Dulu kau menertawakanku,” pikir
| si kancil.




Firstly, the mousedeer let the buffalo left because he still
feel annoyed with buffalo’s previous attitude. “Finally
you got it buffalo! You used to laught at me,” thought the
mousedeer.




Tapi melihat keadaan si kerbau seperti itu, si kancil
pun tidak tega. Walaupun masih menyimpan kesal tapi
si kerbau masih temannya juga, si kancil pun segera
menyusul si kerbau untuk membagi makanannya.
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But he felt pitty when he saw buffalo’s situation.
Although he still felt annoyed but he still considered
buffalo asn his friend and he called the buffalo
immediately to share the food.




PESAN MORAL
Setiap kerja keras akan membuahkan hasil




Pasangkanlah Nama Beserta Gambar
di Bawah Ini dengan Menarik Sebuah Garis!

KERBAU

KANCIL







KER-BAU

HA-RI-MAU

MU-SANG

KANCIL

LAN-DAK

MO-NYET




Belajar Mewarnai




Belajar Berhitung
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Untuk Menuju ke Lubang, Kelinci Harus Mengikuti Tali?




